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WARTA MINGGUAN GEREJA 

INDONESIAN FELLOWSHIP IN SINGAPORE 

EDISI 20 – 15 MEI 2022 

HANA, IBU DARI SAMUEL 

Pendahuluan 

Di banyak negara, Minggu kedua dari bulan Mei adalah ‘Hari Ibu’. 

Tetapi di Indonesia, ‘Hari Ibu’ adalah tanggal 22 Desember. 

Bagi kita, kita menghargai ayah dan ibu kita setiap hari, sebab kita 

baca dalam: 

Keluaran 20:12a dan Efesus 6:2a – “Hormatilah ayahmu dan 

ibumu.” Ayat-ayat ini memberitahu kita untuk mentaati orang tua 

kita setiap hari dan tidak hanya pada ‘Hari Ibu’ atau ‘Hari Bapa’. 

Hari ini kita akan melihat kepada Hana, ibu dari Samuel. Dan kita 

akan membagi khotbah ini ke dalam 3 bagian: 

1. Doa Hana untuk Samuel 

2. Persiapan Samuel untuk layani Tuhan 

3. Penyerahan Samuel kepada Tuhan 

Isi 

Bagian 1: DOA HANA UNTUK SAMUEL 

a. Latar belakang dari doa Hana 

1 Samuel 1:5 – Meskipun ia (Elkana) mengasihi Hana, ia 

memberikan kepada Hana hanya satu bagian, sebab TUHAN telah 

menutup kandungannya. 

Ketika kita baca cerita Hana, kita dapat melihat bahwa ia seorang 
perempuan yang saleh, tetapi kita baca bahwa Tuhan telah 

menutup kandungannya. 

Kadang-kadang pikiran manusia kita tidak dapat mengerti mengapa 

hal itu terjadi, tetapi kita harus tetap mempercayai kebaikan Tuhan. 

Dalam hal Hana, jawabannya ditemukan dalam ayat 20 dan 27. 

Ayat 6 – Tetapi madunya (isteri lain dari Elkana) selalu menyakiti 

hatinya supaya ia gusar, karena TUHAN telah menutup 

kandungannya. 

Ayat 7 – Demikianlah terjadi dari tahun ke tahun; setiap kali Hana 

pergi ke rumah TUHAN, Penina menyakiti hati Hana, sehingga ia 

menangis dan tidak mau makan. 
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Berdasarkan Ayat 5, Hana dapat dengan mudah meminta Elkana 

untuk menyuruh saingannya diam, tetapi ia memilih untuk 

menderita dengan diam. Ia menangis dan tidak mau makan. 

Ayat 8 – Lalu Elkana, suaminya, berkata kepadanya: ‘Hana, 
mengapa engkau menangis dan mengapa engkau tidak mau 

makan? Mengapa hatimu sedih? Bukankah aku lebih berharga 

bagimu dari pada sepuluh anak laki-laki?’ 

Di sini Elkana mencoba menghiburnya dengan berkata: ‘Bukankah 

aku lebih berharga bagimu dari pada 10 anak laki-laki?’ 

Tetapi Elkana tidak dapat mengerti hati Hana. Ia ingin menjadi 
seorang ibu dan seorang ibu yang membesarkan seorang hamba 

bagi Tuhan. Kita dapat membaca hal ini dalam doanya. 

b. Doa Hana 

Ada 5 hal kita dapat belajar dari doa Hana: 

Pertama: Ia berdoa kepada Tuhan. 

1 Samuel 1:10 – dan dengan hati pedih ia berdoa kepada TUHAN 

sambil menangis tersedu-sedu.  

Hana berdoa kepada TUHAN. Ia tidak seperti Rahel yang 

menyalahkan suaminya. 

Kejadian 30:1 – Ketika dilihat Rahel, bahwa ia tidak melahirkan 
anak bagi Yakub, cemburulah ia kepada kakaknya itu, lalu berkata 

kepada Yakub, ‘Berikanlah kepadaku anak; kalau tidak, aku akan 

mati.’ 

Kedua: Ia merendahkan dirinya di hadapan Tuhan. 

1 Samuel 1:11 – Kemudian bernazarlah ia, katanya: ‘TUHAN 
semesta alam, jika sungguh-sungguh Engkau memperhatikan 

sengsara hamba-Mu ini dan mengingat kepadaku dan tidak 

melupakan hamba-Mu ini, tetapi memberikan kepada hamba-Mu 
ini seorang anak laki-laki, maka aku akan memberikan dia kepada 

TUHAN untuk seumur hidupnya dan pisau cukur tidak akan 

menyentuh kepalanya.’ 

Dalam ayat ini, 3 kali Hana menyebut dirinya sebagai ‘hamba-Mu’ 

dan ia meminta seorang anak laki-laki untuk melayani Tuhan 

seumur hidupnya. 

Samuel tidak mencukur rambutnya sebagai sebuah tanda yang 

kelihatan, bahwa hidupnya adalah untuk melayani Tuhan. 
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Ketiga: Ia melanjutkan doanya. 

1 Samuel 1:12 – Ketika perempuan itu terus menerus berdoa di 

hadapan TUHAN, maka Eli mengamat-amati mulut perempuan itu. 

Ke-empat: Ia berdoa dari hatinya. 

1 Samuel 1:13 – dan karena Hana berkata-kata dalam hatinya 

dan hanya bibirnya saja bergerak-gerak, tetapi suaranya tidak 

kedengaran, maka Eli menyangka perempuan itu mabuk. 

Ayat 14 – Lalu kata Eli kepadanya: ‘Berapa lama lagi engkau 

berlaku sebagai orang mabuk? Lepaskanlah dirimu dari mabukmu.’ 

Ayat 15 – Tetapi Hana menjawab, ‘Bukan, tuanku, aku seorang 
perempuan yang sangat bersusah hati; anggur ataupun minuman 

yang memabukkan tidak kuminum, melainkan aku mencurahkan 

isi hatiku di hadapan TUHAN. 

Ke-lima: Ia percaya Tuhan telah mendengar doanya. 

1 Samuel 1:17 – Jawab Eli, ‘Pergilah dengan selamat; dan Allah 
Israel akan memberikan kepadamu apa yang engkau minta dari 

pada-Nya.’ 

Ayat 18 – Sesudah itu berkatalah perempuan itu: ‘Biarlah 

hambamu ini mendapat belas kasihan dari padamu.’ Lalu keluarlah 

perempuan itu, ia mau makan dan mukanya tidak muram lagi. 

Bagian 2: PERSIAPAN SAMUEL UNTUK LAYANI TUHAN 

1 Samuel 1:20 – Maka setahun kemudian mengandunglah Hana 

dan melahirkan seorang anak laki-laki. Ia menamai anak itu 
Samuel, sebab katanya, ‘Aku telah memintanya dari pada 

TUHAN.’ 

Nama ‘Samuel’ berarti ‘Aku telah memintanya dari pada 

TUHAN.’ 

Apa yang Hana minta dari Tuhan? – Ayat 11b – ‘memberikan 
kepada hamba-Mu ini seorang anak laki-laki, maka aku akan 

memberikan dia kepada TUHAN untuk seumur hidupnya...’ 

Setiap kali nama ‘Samuel’ disebut, ia diingatkan akan tujuan 

hidupnya dan itu adalah ‘untuk melayani Tuhan seumur hidupnya’. 

Hana bersama-sama dengan Samuel untuk beberapa waktu dan 

mempersiapkannya untuk melayani Tuhan. 

1 Samuel 1:22 - Tetapi Hana tidak ikut pergi, sebab katanya 
kepada suaminya, ‘Nanti apabila anak itu cerai susu, aku akan 
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mengantarkan dia, maka ia akan menghadap ke hadirat 

TUHAN dan tinggal di sana seumur hidupnya.’ 

Hana akan mempersiapkan Samuel untuk bisa muncul di hadapan 

Tuhan untuk melayani. 

Ayat 23 – Kemudian Elkana, suaminya itu, berkata kepadanya: 

‘Perbuatlah apa yang kaupandang baik; tinggallah sampai 

engkau menyapih dia; hanya, Tuhan kiranya menepati janji-Nya. 
’Jadi tinggallah perempuan itu dan menyusui anaknya sampai 

disapihnya.  

Hal terbaik bagi seorang ibu adalah untuk mempersiapkan anaknya 

untuk mengasihi Tuhan dan melayani-Nya. 

Dan inilah yang Tuhan katakan mengenai Samuel. 

1 Samuel 2:35 – Dan Aku akan mengangkat bagi-Ku seorang 

imam kepercayaan, yang berlaku sesuai dengan hati-Ku dan 

jiwa-Ku, dan Aku akan membangunkan baginya keturunan 
yang teguh setia, sehingga ia selalu hidup di hadapan orang 

yang Kuurapi (para raja).   

Samuel mengurapi raja Saul dan raja Daud. 

Dan Samuel dengan setia melayani Tuhan dan orang-orang-Nya, 

dari mudanya sampai usia tuanya dan dalam pidato perpisahannya, 

ia berkata kepada mereka:  

1 Samuel 12:3 – Di sini aku berdiri. Berikanlah kesaksian 

menentang aku di hadapan Tuhan dan di hadapan orang yang 
diurapi-Nya (para raja): Lembu siapakah yang telah kuamabil? 

Keledai siapakah yang telah kuambil? Siapakah yang telah 
kuperlakukan dengan kekerasan? Dari tangan siapakah telah 

kuterima sogok sehingga aku harus tutup mata? Aku akan 

mengembalikannya kepadamu.’ 

Ayat 4 – Jawab mereka: ‘Engkau tidak memeras kami dan engkau 

tidak memperlakukan kami dengan kekerasan dan engkau tidak 

menerima apa-apa dari tangan siapapun.’ 

Bagian 3: PENYERAHAN SAMUEL KEPADA TUHAN 

1 Samuel 1:24 – Setelah perempuan itu menyapih anaknya, 
dibawanyalah dia, dengan seekor lembu jantan yang berumur tiga 

tahun, satu efa tepung dan sebuyung anggur, lalu diantarkannya 
ke dalam rumah Tuhan di Silo. Waktu itu masih kecil betul 

kanak-kanak itu.  

Ada 3 hal kita belajar tentang Hana dalam ayat ini. 
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a. Hana menepati janjinya, ‘dibawanyalah dia’. 

b. Ia ‘diantarkannya ke dalam rumah Tuhan’ – Para ibu harus 

membawa anak-anaknya ke Gereja. 

c. Ia mengajar Samuel untuk melayani di waktu umurnya masih 

muda. ‘Waktu itu masih kecil betul kanak-kanak itu.’ 

Ayat 25,26 – Setelah mereka menyembelih lembu, mereka 

mengantarkan kanak-kanak itu kepada Eli; lalu kata 
perempuan itu, ‘Mohon bicara tuanku, demi tuanku hidup, akulah 

perempuan yang dahulu berdiri di sini dekat tuanku untuk berdoa 

kepada Tuhan.  

Ayat 27 – Untuk mendapat anak inilah aku berdoa, dan Tuhan 

telah memberikan kepadaku, apa yang kuminta dari pada-Nya. 

Hana menyaksikan kesetiaan Tuhan. 

Mazmur 127:3 - Sesungguhnya, anak-anak lelaki adalah milik 

pusaka dari pada TUHAN, dan buah kandungan adalah suatu upah. 

1 Samuel 1:28 – Maka akupun menyerahkannya (memisahkannya) 

kepada Tuhan; seumur hidup terserahlah ia kiranya kepada 
Tuhan.’ Lalu sujudlah mereka di sana menyembah kepada 

Tuhan. 

Hana selanjutnya mengingatkan Samuel akan pelayanannya. 

1 Samuel 2:18 – Adapun Samuel menjadi pelayan di hadapan 

Tuhan; ia masih anak-anak, yang tubuhnya berlilitkan baju efod 

dari kain lenan. 

Ayat 19 – Setiap tahun ibunya membuatkan dia jubah kecil 

dan membawa jubah itu kepadanya, apabila ia bersama suaminya 

pergi mempersembahkan korban sembelihan tahunan. 

Kesimpulan 

Tuhan memberkati kesetiaan Hana dengan 3 anak laki-laki lainnya 

dan 2 anak perempuan. 

1 Samuel 2:20 – Lalu Eli memberkati Elkana dan isterinya, 

katanya: ‘Tuhan kiranya memberikan keturunan kepadamu dari 
perempuan ini pengganti yang telah diserahkannya kepada Tuhan.’ 

Sesudah itu pulanglah mereka ke tempat kediamannya. 

Ayat 21 – Dan Tuhan mengindahkan Hana, sehingga ia 
mengandung dan melahirkan tiga anak laki-laki dan dua anak 

perempuan lagi. Sementara itu makin besarlah Samuel yang 

muda itu di hadapan Tuhan. 

Semoga Tuhan memberkati firman-Nya…khotbah oleh Diaken David Tay…di IFiS….Tgl. 8 Mei 2022 
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BIBLE STUDY 

SELESAIKAN PERTANDINGANMU 

Ibrani 12:1 - Karena kita mempunyai banyak saksi, bagaikan awan 
yang mengelilingi kita, marilah kita menanggalkan semua beban dan 
dosa yang begitu merintangi kita, dan berlomba dengan tekun dalam 
perlombaan yang diwajibkan bagi kita. 

Ayat 2 - Marilah kita melakukannya dengan mata yang tertuju kepada 

Yesus, yang memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman kita 
itu kepada kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan tekun 
memikul salib ganti sukacita yang disediakan bagi Dia, yang sekarang 
duduk di sebelah kanan takhta Allah. 

3 poin yang harus diperhatikan: 

1. Menanggalkan semua beban dan dosa yang begitu menghalangi. 
2. Berlomba dengan tekun dalam pertandingan yang diwajibkan bagi 
kita. 
3. Berlomba bersama dengan Tuhan Yesus. 

1.Menanggalkan semua beban dan dosa yang begitu 

menghalangi. 

Seperti atlet dalam pertandingan tidak membawa apa-apa, demikian 
kita menanggalkan semua beban dan dosa dalam pertandingan kita. 

Apakah beban itu? Itu bisa kebencian, masalah yang sudah lama, 
kekecewaan, iri hati, dan atau kekuatiran. 

Dalam mengatasi iri hati: jika ada yang di atas kita, belajar lah dari dia. 

Jika ada yang di samping kita, rangkullah dia. Yang di bawah kita 
angkatlah dia. 

Mazmur 55:23 - Serahkanlah kuatirmu kepada TUHAN , maka Ia 
akan memelihara engkau! Tidak untuk selama-lamanya dibiarkan-

Nya orang benar itu goyah.  

Tetap bertahan, tetap percaya. 

1 Petrus 5:7 - Serahkanlah segala kekuatiranmu kepada-Nya, sebab Ia 
yang memelihara kamu. 

Serahkan itu bukan dititipkan. Bukan diserahkan dan diambil kembali, 

dan menjadi stress sendiri. 

Dosa apa yang merintangi, yang masih disimpan dan dinikmati. Apakah 
ada keinginan akan kepunyaan orang lain? 

Jangan tunggu habiskan waktu di media sosial, sehingga hanya waktu 
tersisa yang dipakai untuk Tuhan, dan tertidur di hadirat Tuhan.  
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Jangan sampai Tuhan datang belum siap. Bukan hasil awal, tapi hasil 

akhir. Jangan hidup/curhat di medsos. Curahkan isi hatimu kepada 
Tuhan dalam doa. 

2.Berlomba dengan tekun dalam pertandingan yang diwajibkan 
bagi kita. 

‘Tekun berlomba’ menunjukkan perlombaan yang panjang, yang lama. 
Seperti lari ‘Marathon’  dan bukan lari ‘Sprint 100m’.  

Tekun dalam hal apa? Tekun baca firman Tuhan, tekun berdoa. 

Ibrani 10:35  – Sebab itu janganlah kamu melepaskan 
kepercayaanmu, karena besar upah yang menantinya. 

Ayat 36 - Sebab kamu memerlukan ketekunan, supaya sesudah kamu 
melakukan kehendak Allah, kamu memperoleh apa yang dijanjikan itu. 

Ayat 37 - Sebab sedikit, bahkan sangat sedikit waktu lagi, dan Ia yang 
akan datang, sudah akan ada, tanpa menangguhkan kedatangan-Nya. 

Ayat 38 - Tetapi orang-Ku yang benar akan hidup oleh iman, dan 
apabila ia mengundurkan diri, maka Aku tidak berkenan kepadanya." 

Ayat 39 - Tetapi kita bukanlah orang-orang yang mengundurkan diri 

dan binasa, tetapi orang-orang yang percaya dan yang beroleh hidup. 

Tidak lepaskan kepercayaan, berarti bertahan, tunggu, teguhkan iman. 

3.Berlomba bersama dengan Tuhan Yesus. 

Andalkan, libatkan Tuhan, minta hikmat setiap hari, fokus pada Tuhan 
Yesus. 

Contohnya kura-kura dan kelinci, walau kelinci bisa lari jauh lebih cepat 

daripada kura-kura, namun kura-kuralah yang menyelesaikan 
pertandingan. 

Filipi 4:13 - Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang 

memberi kekuatan kepadaku. 

Kesimpulan 

Bersemangat setiap hari, memuji, berdoa.  

Siap menanggalkan beban dan dosa, membutuhkan kepekaan terhadap 
mana yang dari Tuhan, selalu mawas diri. Berjaga-jaga hidup menjadi 5 

gadis yang bijaksana. 

Jangan berlomba sendiri, menghadapi konflik, bersama Tuhan Yesus, 
raih kemenangan. 

Semoga Tuhan memberkati firman-Nya…khotbah oleh Sdri. Defi…di IFiS…Tgl. 8 MEI 2022 

 

 

 

https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=42&chapter=19&verse=3
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MARI DOAKAN: 

● Doakan saudara-saudari yang mengikuti Live-

Streaming Gereja IFiS di rumah masing-masing. 

● Doakan para majikan kita, agar Tuhan memberkati 

mereka. 

● Doakan bangsa Indonesia, dan keluarga kita, saudara 

kita di Indonesia. 

● Doakan pelayanan di Gereja supaya Tuhan pakai kita 

menjadi saluran berkat. 

● Doakan teman-teman kita yang menghadapi 

pergumulan dalam pekerjaan. 

RENUNGAN FIRMAN MINGGU INI!!!! 

15Mei Keluaran 20:12a; Efesus 6:2a 

16Mei 1 Samuel 1:5-8; 

1 Samuel 1:10; Kejadian 30:1 

17Mei 1 Samuel 1:11-15,17,18 

18Mei 1 Samuel 1:20,11b,22,23 

19Mei 1 Samuel 2:35;1 Samuel 12:3,4 

20Mei 1 Samuel 1:24-27,28; Mazmur 127:3; 
1 Samuel 2:18,19 

21 Mei 1 Samuel 2:20,21 

PENGUMUMAN: MINGGU 22 Mei 2022 

IBADAH IFiS DI  

Tempat: IBIS SINGAPORE ON BENCOOLEN – JASMINE ROOM 

Alamat: 170 Bencoolen Street, Singapore 189657 

Jam: 2:15 pm 

LIVE-STREAMING TETAP BISA DI RUMAH MASING-MASING BAGI 

YANG BELUM BISA HADIR 

AJAK TEMAN-TEMAN DATANG 

Jika ada kesulitan, bisa hubungi: Ibu Aida 9769-1289/ WhatsApp 

Hana 9499-3708  

INFORMASI LEBIH LANUT, SILAHKAN HUBUNGI: 

Ibu Linda     9238-5551        Ibu Hana 9499-3708 

TEMAN YANG RINDU MENERIMA WARTA GEREJA IFiS, MOHON 
MEMBERITAHUKAN KEPADA KAMI LEWAT SURAT ke: IFiS, Blk 146, 
Potong Pasir Ave 1, #02-141, SINGAPORE 350146.  

WARTA BISA DIBACA DI WEBSITE IFIS: https://ifis-sg.org 

https://ifis-sg.org/

